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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perkembangan dan tren ilmiah dalam bidang Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan berbasis nilai-nilai Islam (Islamic Corporate Social Responsibility/Islamic CSR) melalui pendekatan
bibliometrik terhadap publikasi yang terindeks di basis data Dimension.ai pada periode 2009 hingga 2023. Fokus
utama studi ini adalah memetakan dinamika penelitian Islamic CSR, mengidentifikasi tokoh akademik dan jurnal yang
berpengaruh, serta mengungkap tema-tema baru yang berpotensi mendominasi agenda riset di masa mendatang.Data
dikumpulkan menggunakan kata kunci “Islamic CSR” yang menghasilkan 71 dokumen. Analisis dilakukan dengan
bantuan perangkat lunak R-Studio menggunakan paket bibliometric. Beberapa aspek yang dianalisis meliputi
pertumbuhan publikasi, produktivitas penulis, kekuatan sitasi, serta jaringan keterkaitan antar-kata kunci. Visualisasi
tematik digunakan untuk mengidentifikasi struktur konseptual dan arah perkembangan kajian. Hasil menunjukkan
bahwa publikasi Islamic CSR mengalami tren kenaikan signifikan dalam dekade terakhir. Jurnal seperti Journal of
Islamic Marketing, Journal of Islamic Accounting and Business Research, serta Social Responsibility Journal tercatat sebagai
kanal publikasi utama. Penulis seperti Yusoff dan Bhatti menjadi kontributor paling produktif, sedangkan Al Fakhri
Y., Bhatti, dan Nurunnabi memiliki pengaruh tinggi berdasarkan jumlah sitasi. Tema-tema seperti maqasid, independent,
dan Delphi muncul sebagai topik sentral dalam riset terbaru dan diperkirakan akan terus berkembang. Temuan ini
memberikan peta ilmiah yang komprehensif dan bermanfaat bagi peneliti untuk menjelajahi peluang baru dalam studi
Islamic CSR.
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Abstract: This study aims to investigate the development and research trends in the
field of Islamic Corporate Social Responsibility (Islamic CSR), using a bibliometric
approach applied to publications indexed in the Dimension.ai database from 2009 to
2023. The primary objective is to map the research landscape, identify influential
authors and journals, and highlight emerging themes that are expected to shape future
academic discourse. Data were retrieved using the keyword “Islamic CSR,” resulting
in 71 relevant documents. The analysis was conducted using R-Studio and the
bibliometric package, covering aspects such as publication growth, author
productivity, citation impact, and keyword co-occurrence networks. Thematic
visualizations were also utilized to reveal conceptual structures and thematic
developments within the field. Findings indicate a notable increase in Islamic CSR
publications over the past decade. Leading journals contributing to this topic include
the Journal of Islamic Marketing, Journal of Islamic Accounting and Business.
Research, and the Social Responsibility Journal. Authors such as Yusoff and Bhatti
were identified as the most prolific, while Al Fakhri Y., Bhatti, and Nurunnabi
emerged as highly cited and influential figures. Keywords such as magqasid,
independent, and Delphi have surfaced as emerging focal points in recent studies and
are likely to guide future research directions.This study provides a comprehensive
scientific map of Islamic CSR research and offers valuable insights for scholars
seeking to explore and expand future research opportunities in this evolving area.
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Pendahuluan

Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) adalah konsep yang menggabungkan
nilai-nilai agama dengan prinsip-prinsip CSR (Aribi & Gao, 2011; Khurshid et al., 2014;
Yusuf & Bahari, 2015). Konsep ini menekankan bahwa perusahaan harus bertanggung
jawab tidak hanya pada pemangku kepentingan atau stakeholders-nya, tetapi juga pada
masyarakat luas dan lingkungan. Dalam perspektif Islam, CSR juga dipandang sebagai
kewajiban moral yang harus dipenuhi oleh perusahaan yang ingin beroperasi secara
berkelanjutan (Mohd Yusoff et al., 2021; Menne et al., 2022; Hanic & Smolo, 2023). Pada
dasarnya, konsep Islamic CSR menganjurkan perusahaan untuk beroperasi dengan
integritas, etika dan moral yang sesungguhnya, bukan etika moral yang sifatnya relativistic
sebagaiamana konsep CSR yang berlaku pada masyarakat barat (Gray, Owen & Maunders,
1988; Maali, Casson & Napier, 2006; Plungpongpan, Tiangsoongnern & Speece, 2016).

Kelemahan lain dari penelitian-penelitian terdahulu tentang CSR adalah bahwa
penelitian-penelitian tersebut cenderung tidak mempertimbangkan peranan agama yang
sesungguhnya dapat menjelaskan kenapa organisasi bisnis perlu melaksanakan CSR
(Habib-Uz-Zaman Khan, Halabi & Samy, 2009) (Aribi & Gao, 2011) (Griffin & Sun, 2018)
(Zaman, Roudaki & Nadeem, 2018) (Suandi et al, 2025). Padahal, CSR sangat berkaitan erat
dengan etika dan moral dimana petunjuk atau dasar-dasar etika dan moral sangat mudah
ditermukan dalam pelajaran agama (Muhammad, 2007; Halim, 2018; Hayat, Jianjun & Ali,
2022; Alizadeh et al., 2023; Sahraoui & Laib, 2024). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
individu yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi cenderung memiliki pemahaman
yang lebih positif terhadap CSR dibandingkan dengan individu yang memiliki tingkat
religiusitas yang rendah (Graafland, Kaptein & Schouten, 2007) (Brammer, Williams &
Zinkin, 2011).

Dalam penelitian di negara-negara Eropa, asia dan timur tengah menunjukkan
bahwa individu yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi cenderung memberikan nilai
lebih tinggi pada tanggung jawab sosial perusahaan dibandingkan dengan individu yang
memiliki tingkat religiusitas yang rendah (Brammer, Williams & Zinkin, 2011). Penelitian
yang dilakukan (Graafland, Kaptein & Schouten, 2007) hasilnya mengatakan bahwa
Pemahanan keagamaan yang baik seseorang berpengaruh positif terhadap perilaku
tanggung social dalam menjalankan bisnis.

Penelitian-penelitian kontemporer menunjukkan bahwa konsep Islamic Corporate
Social Responsibility (ICSR) menawarkan kerangka yang lebih menyeluruh dibandingkan
dengan pendekatan CSR konvensional. ICSR tidak hanya mencakup dimensi sosial,
ekonomi, dan lingkungan, tetapi juga menambahkan aspek spiritual yang berpijak pada
prinsip-prinsip Islam seperti keadilan, transparansi, dan keberkahan (Hashem, 2023)
Hashem Otri et al, 2024) (Hassanein & Tharwat, 20240 (Prasojo et al, 2025). Hal ini
membedakannya secara mendasar dari CSR dalam perspektif Barat yang cenderung
mengabaikan unsur religius dan hanya menitikberatkan pada tanggung jawab sosial dan
lingkungan (Jamali, Hallal & Abdallah, 2010).

https://economics.pubmedia.id/index.php/jampk



Jurnal Akuntansi, Manajemen, dan Perencanaan Kebijakan, Volume 3, Number 1, 2025 3of16

Oleh karena itu, penerapan ICSR menjadi sangat penting untuk dipertimbangkan
dalam strategi bisnis perusahaan sebagai upaya mencapai keberlanjutan jangka panjang
(Jizi et al, 2014). Salah satu dimensi penting yang memperkaya ICSR adalah integrasinya
dengan konsep magqashid al-shariah, yakni tujuan-tujuan utama syariah Islam yang meliputi
perlindungan terhadap agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta (Kamla, 2014). Dalam
konteks tanggung jawab sosial, konsep ini memberikan dasar bahwa perusahaan wajib
berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat secara adil dan menyeluruh, tanpa
mengabaikan salah satu aspek utama tersebut.

Selain itu, ICSR juga dipandu oleh prinsip khilafah, yakni tanggung jawab manusia
sebagai wakil Tuhan di bumi untuk menjaga kelestarian alam (Kamla, 2014). Oleh karena
itu, perusahaan diharapkan mengintegrasikan praktik ramah lingkungan dalam aktivitas
CSR-nya, seperti efisiensi energi dan pengelolaan limbah yang bertanggung jawab.

ICSR dinilai memiliki peran strategis dalam mendukung agenda pembangunan
berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan sosial. Berbagai studi telah menunjukkan
bahwa penerapan CSR berbasis nilai-nilai Islam dapat menjadi sarana efektif bagi
perusahaan dalam meraih tujuan ekonomi, sosial, dan ekologis secara simultan (Haniffa &
Cooke, 2002) (Yaakob et al, 2022). Ke depan, topik-topik riset yang menjanjikan antara lain
adalah studi penerapan ICSR di berbagai sektor industri, seperti perbankan, keuangan,
perdagangan ritel, dan pertanian. Selain itu, penting untuk mengembangkan instrumen
yang dapat mengukur dan mengevaluasi dampak ICSR terhadap lingkungan, masyarakat,
dan para pemangku kepentingan (Khurshid et al, 2014).

Artikel ini menghadirkan kajian bibliometrik terhadap literatur ilmiah yang
membahas Islamic Corporate Social Responsibility (Islamic CSR). Pendekatan bibliometrik
dimanfaatkan untuk mengevaluasi kinerja ilmiah, mengukur tingkat produktivitas, serta
menilai sejauh mana dampak dari publikasi dan aktivitas penelitian yang telah dilakukan.
Salah satu keunggulan metode ini adalah kemampuannya dalam mendukung pengambilan
keputusan strategis dalam bidang riset dan pengembangan, seperti dalam menentukan
jurnal atau forum ilmiah yang paling sesuai untuk mendiseminasikan hasil penelitian.

Lebih dari itu, analisis bibliometrik juga berfungsi sebagai alat bantu bagi para
peneliti untuk mengenali arah perkembangan keilmuan, mengidentifikasi peluang
kolaborasi lintas institusi, serta menentukan topik-topik riset yang relevan dan berdampak
(Sweileh et al, 2016). Manfaat penting lainnya dari pendekatan ini adalah kemampuannya
dalam mengungkap kebaruan (novelty) dan celah penelitian (research gap) dalam suatu
bidang kajian. Dengan demikian, bibliometrik tidak hanya menyajikan gambaran historis
dan kuantitatif dari perkembangan literatur, tetapi juga memberikan arahan strategis
mengenai tema-tema yang masih membutuhkan eksplorasi lebih lanjut dalam penulisan
karya ilmiah.
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Metodologi

Pendekatan bibliometrik menjadi salah satu metode yang banyak digunakan dalam
studi literatur karena mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai
perkembangan suatu bidang keilmuan secara kuantitatif. Dalam konteks Islamic Corporate
Social Responsibility (Islamic CSR), bibliometrik berperan penting dalam menelusuri arah
dan dinamika penelitian yang berkembang. Dengan mengolah data bibliografis, metode ini
memungkinkan peneliti untuk menilai produktivitas publikasi, menganalisis pola sitasi,
serta mengidentifikasi jaringan kolaborasi antara penulis, institusi, maupun negara yang
terlibat dalam topik tersebut (White, 1989) (Liang & Liu, 2018) (Rosyidah & Hidayati, 2022)
(Verma, Shome & Hassan, 2023).

Bibliometrik juga menyediakan berbagai teknik analisis yang dapat menggali lebih
dalam struktur pengetahuan dalam suatu disiplin. Misalnya, melalui analisis ko-sitasi dan
visualisasi kata kunci, peneliti dapat menemukan klaster topik, tren tematik, dan area riset
baru yang berpotensi dikembangkan. Selain itu, pendekatan ini bermanfaat dalam
mendukung pengambilan keputusan akademik, seperti memilih jurnal tujuan, menjajaki
peluang kolaborasi, serta mengidentifikasi celah penelitian yang belum banyak
dieksplorasi.

Menurut (Aria & Cuccurullo, 2017), pemetaan keilmuan melalui bibliometrik
menjadi alat penting untuk memahami struktur dan komunikasi dalam komunitas ilmiah.
Dalam penelitian ini, bibliometrik digunakan untuk menganalisis 71 dokumen publikasi
terkait Islamic CSR yang diperoleh dari database Dimension.ai dengan periode kajian tahun
2009 hingga 2024, menggunakan kata kunci “Islamic CSR”.

Hasil dan Pembahasan

Statistik Deskriptif
Total Citations

Berikut data hasil penelitian yang diperoleh selama kurun waktu 15 tahun sejak 2009
sampai 2023 mengenai publikasi dengan tema Islamic CSR berdasarkan tahun terbit, jumlah
artikel, dan rata-rata kutipan per artikel.

Table 1. Total Citations

Year MeanTCperArt N MeanTCperYear CitableYears
2009 46 1.00 3.07 15

2010 5 1.00 0.36 14

2011 3 2.00 0.25 12

2012 33 1.00 3.00 11

2013 15 6.00 1.50 10

2014 22 2.00 244 9

2015 16 4.00 2.00 8

2016 5.67 3.00 0.81 7

2017 9 5.00 1.50 6
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Year MeanTCperArt N MeanTCperYear CitableYears
2018 2.5 10.00 0.50 5
2019 3.86 14.00 0.96 4
2020 2.75 12.00 0.92 3
2021 1.57 7.00 0.78 2
2022 1 3.00 1.00 1
Jumlah 166.35 71.00 19.09

Source: R Studio (2025)

Berdasarkan data yang ditampilkan pada Tabel 1, tahun 2021 tercatat sebagai periode
dengan jumlah publikasi artikel tertinggi dalam bidang Islamic Corporate Social Responsibility
(Islamic CSR) yang terindeks di database Scopus, selama rentang waktu 2009 hingga 2023.
Pada tahun tersebut, terdapat total 14 dokumen yang berhasil diterbitkan, menjadikannya
tahun paling produktif dalam hal jumlah publikasi.

Namun demikian, dari sisi rata-rata jumlah sitasi, puncak tertinggi justru terjadi pada
tahun 2013. Meskipun jumlah dokumen yang dipublikasikan tidak sebanyak tahun 2020,
artikel-artikel yang terbit pada tahun 2013 memperoleh rerata 33 sitasi per artikel,
menjadikannya sebagai tahun dengan dampak ilmiah paling besar selama periode yang
dianalisis. Sebagai perbandingan, rata-rata sitasi pada tahun 2020 tercatat sebesar 3,86 sitasi
per artikel, menunjukkan bahwa meskipun produktivitas tinggi, tingkat pengaruh atau
dampak ilmiahnya masih relatif moderat dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.

Most Relevant Sources

Most Relevant Sources

® © o o ©

N. of Dzcuments

Figure 1. Most Relevant Sources
Source: R Studio (2025)

Gambar 1 menampilkan jumlah artikel yang diterbitkan oleh berbagai jurnal ilmiah
yang dinilai paling relevan dengan tema Islamic Corporate Social Responsibility (Islamic CSR).
Visualisasi ini disusun dalam bentuk diagram batang, di mana panjang batang
merepresentasikan tingkat produktivitas dan keterkaitan jurnal tersebut terhadap topik
Islamic CSR. Semakin panjang batang yang ditampilkan, maka semakin tinggi jumlah
artikel yang diterbitkan serta semakin besar relevansinya terhadap tema kajian. Data ini
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membantu mengidentifikasi kanal publikasi utama bagi para peneliti yang fokus pada
bidang ini.

Selama periode 2009 hingga 2023, terdapat sepuluh jurnal yang tercatat sebagai
penerbit artikel terbanyak dalam topik Islamic CSR. Journal of Islamic Marketing berada di
posisi teratas dengan total lima artikel, disusul oleh International Journal of Innovation,
Creativity and Change yang menerbitkan empat dokumen. Di posisi ketiga, terdapat Cogent
Business and Management dan Journal of Islamic Accounting and Business Research dengan
masing-masing tiga artikel. Beberapa jurnal lain seperti Banks and Bank Systems, International
Journal of Financial Research, International Journal of Islamic and Middle Eastern Finance and
Management, International Journal of Scientific and Technology Research, serta Social
Responsibility Journal, masing-masing menerbitkan dua artikel. Sementara itu, Academy of
Accounting and Financial Studies Journal menutup daftar dengan satu publikasi sepanjang
lima belas tahun terakhir. Temuan ini memberikan gambaran yang jelas mengenai jurnal-
jurnal yang paling aktif mendukung pengembangan literatur Islamic CSR secara kuantitatif.

Source Impact

Gambar 2 menyajikan informasi mengenai jurnal-jurnal yang memiliki pengaruh
paling besar (high impact) dalam publikasi artikel bertema Islamic Corporate Social
Responsibility (Islamic CSR). Visualisasi ditampilkan dalam bentuk diagram batang, di
mana panjang setiap batang menggambarkan tingkat impact yang diukur berdasarkan skor
h-index. Semakin panjang batang tersebut, semakin tinggi dampak ilmiah jurnal terhadap
perkembangan literatur di bidang ini. Analisis ini membantu mengidentifikasi jurnal-jurnal
utama yang tidak hanya produktif tetapi juga memiliki kontribusi signifikan terhadap
penyebaran pengetahuan.

Dari hasil visualisasi tersebut, Journal of Islamic Marketing muncul sebagai jurnal
dengan dampak paling tinggi, ditunjukkan dengan h-index sebesar 4. Di posisi selanjutnya,
terdapat dua jurnal yang memiliki pengaruh cukup besar, yaitu Cogent Business and
Management Journal dan Social Responsibility Journal, yang masing-masing memperoleh skor
h-index sebesar 2. Temuan ini menegaskan bahwa ketiga jurnal tersebut merupakan kanal
utama dalam penyebaran artikel-artikel berkualitas tinggi di bidang Islamic CSR, dan dapat
menjadi rujukan penting bagi para peneliti yang ingin mempublikasikan karya di ranah ini.

Figure 2. Source impact
Source: R Studio (2025)
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Most Relevant Author

Gambar 3 menampilkan daftar sepuluh penulis yang paling relevan dan produktif
dalam menghasilkan publikasi terkait Islamic Corporate Social Responsibility (Islamic
CSR). Visualisasi disajikan dalam bentuk diagram batang, di mana panjang masing-masing
batang mencerminkan jumlah artikel yang telah dipublikasikan oleh setiap penulis.
Semakin panjang batang, maka semakin tinggi tingkat produktivitas penulis tersebut dalam
topik Islamic CSR. Grafik ini memberikan gambaran yang jelas mengenai siapa saja peneliti
utama yang berkontribusi signifikan terhadap pengembangan kajian ini.

Dari grafik yang ditampilkan, Yusoff menempati posisi teratas sebagai penulis dengan
jumlah publikasi terbanyak, yakni enam artikel. Diikuti oleh Bhatti di posisi kedua dengan
lima publikasi. Selanjutnya, Darus dan Maham berada di posisi ketiga dengan masing-
masing empat artikel. Pada urutan keempat, terdapat empat penulis yakni Al Fakhri,
Amran, Fadah, dan Nurunnabi yang masing-masing menyumbangkan tiga artikel.
Sementara itu, Ahmad dan Al-Aali berada di posisi kelima, masing-masing dengan dua
publikasi. Temuan ini menunjukkan bahwa beberapa penulis telah secara konsisten
menjadi kontributor utama dalam literatur Islamic CSR, sekaligus menjadi referensi penting
bagi penelitian lanjutan di bidang ini.

Most Relevant Authors

®© © o ©o

N. of Documents

Figure 3. Most Relevant Authors
Source: R Studio (2053)
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Figure 4. Top Authors’ Productivity
Source: R Studio (2025)

Gambar 4 menyajikan visualisasi produktivitas penulis dalam bidang Islamic
Corporate Social Responsibility (Islamic CSR) yang ditampilkan berdasarkan jumlah
publikasi per tahun. Garis berwarna merah menunjukkan rentang waktu keterlibatan
seorang penulis dalam publikasi, mulai dari tahun pertama hingga tahun terakhir ia aktif
menulis. Sementara itu, simbol bulatan berwarna biru merepresentasikan jumlah artikel
yang diterbitkan oleh masing-masing penulis pada tahun tertentu. Visualisasi ini
memudahkan dalam melihat pola kontribusi dan intensitas publikasi para peneliti dari
waktu ke waktu.

Berdasarkan hasil pemetaan tersebut, terlihat bahwa secara umum tren produktivitas
penulis mulai meningkat sejak tahun 2018. Salah satu penulis yang menunjukkan
konsistensi tinggi dalam publikasi adalah Yusoff, yang telah aktif menerbitkan karya ilmiah
dalam rentang waktu 2013 hingga 2023. Hal ini menandakan bahwa Yusoff merupakan
salah satu kontributor penting dalam pengembangan literatur Islamic CSR, dengan
keterlibatan yang stabil selama lebih dari satu dekade. Temuan ini juga mencerminkan
mulai terakumulasinya minat dan perhatian akademik yang lebih intensif terhadap isu
Islamic CSR dalam kurun waktu terakhir.

Author Impact

Gambar 5 menampilkan pemetaan penulis yang aktif dalam penelitian Islamic
Corporate Social Responsibility (Islamic CSR), dengan fokus pada tingkat pengaruh atau
impact masing-masing penulis yang diukur menggunakan indikator h-index. Visualisasi
ditampilkan melalui grafik berupa garis dan bulatan berwarna biru tua, di mana panjang
garis merepresentasikan besarnya dampak ilmiah yang dimiliki oleh seorang penulis.
Semakin panjang garis yang ditunjukkan, maka semakin tinggi tingkat pengaruh atau
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kontribusi penulis tersebut dalam bidang kajian Islamic CSR.

Dalam penelitian ini, teridentifikasi sepuluh penulis dengan h-index tertinggi. Tiga
penulis yang menempati posisi teratas dalam hal dampak ilmiah adalah Al Fakhri Y, Bhatti,
dan Nurunnabi, yang masing-masing memiliki skor h-index sebesar 3. Sementara itu, tujuh
penulis lainnya yang juga menunjukkan pengaruh cukup besar, dengan skor h-index sebesar
2, adalah Al Aali, Al Fakhri D, Amin S.M., Amran A., Amran A.B., Bukhari, dan Darus.
Temuan ini mencerminkan kontribusi signifikan dari para penulis tersebut dalam
memperkaya literatur dan pengembangan teori maupun praktik Islamic CSR.

Authors' Local Impact by H index

BHATTIOK

Authors

BUKHARI SAA

Impact Measure: H

Figure 5. Author Impact
Source: R Studio (2025)

Co Authorship

Gambar 6 menggambarkan pola kolaborasi antarpenulis dalam publikasi bertema
Islamic Corporate Social Responsibility (Islamic CSR). Visualisasi ini ditampilkan dalam bentuk
jaringan, di mana ukuran lingkaran mencerminkan frekuensi publikasi seorang penulis,
sementara ketebalan garis yang menghubungkan antarpenulis menunjukkan intensitas
kerja sama di antara mereka. Semakin besar lingkaran dan semakin tebal garis, maka
semakin sering kolaborasi terjadi. Pemetaan ini memberikan gambaran yang jelas mengenai
struktur kolaboratif di dalam komunitas akademik yang meneliti topik Islamic CSR.

Berdasarkan hasil analisis, terdapat enam penulis utama yang paling menonjol dalam
jejaring kolaborasi tersebut. Mereka adalah Yusoff, Darus, Ahmad, Amran, Najati, Arsad,
dan Said. Para penulis ini tidak hanya produktif secara individual, tetapi juga aktif menjalin
kerja sama penelitian, yang mengindikasikan adanya konsistensi dan kekuatan dalam
membangun kontribusi ilmiah bersama di bidang Islamic CSR. Kolaborasi yang kuat di
antara mereka turut memperkuat posisi mereka sebagai kontributor penting dalam
perkembangan literatur Islamic CSR secara global.
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Figure 6. Co Authorship
Source: R Studio (2025)

Word Tree Map

Berdasarkan hasil visualisasi dalam Gambar 7, diperoleh pemetaan kata-kata yang
sering muncul dalam bentuk word tree map. Pemetaan ini menyajikan setiap kata dalam satu
suku kata yang dominan, dengan penyajian yang bervariasi dalam ukuran, warna, jumlah
kemunculan, serta persentase relatif terhadap total kata yang dianalisis. Variasi visual ini
memberikan kemudahan bagi pengguna dalam memahami informasi bibliometrik secara
cepat dan intuitif.

Dari pemetaan tersebut, kata Islamic menempati posisi teratas sebagai kata yang paling
sering muncul, dengan total frekuensi sebanyak 411 kali atau setara dengan 14% dari
seluruh kata kunci yang dianalisis. Selanjutnya, kata CSR berada di posisi kedua dengan
jumlah kemunculan sebanyak 194 kali atau sekitar 7%. Di urutan ketiga, kata Studi tercatat
muncul sebanyak 165 kali, yang mewakili sekitar 6% dari total keseluruhan kata yang
teridentifikasi. Hasil ini menunjukkan bahwa istilah Islamic menjadi fokus utama dalam
diskursus penelitian yang terkait dengan Islamic CSR.
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Figure 7. Word Tree Map
Source: R Studio (2025)
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Word Growth

Tren kemunculan kata-kata kunci dalam artikel-artikel yang diteliti dapat diamati
melalui Gambar 8, yang menyajikan grafik Cumulative Occurrences. Grafik ini
merepresentasikan pola pertumbuhan kata-kata tertentu dari waktu ke waktu. Hasil
analisis menunjukkan bahwa pada periode awal, yakni tahun 2009 hingga 2011, terdapat
lima kata yang paling sering muncul, yaitu corporate, responsibility, social, CSR, dan Islamic.

Selanjutnya, dalam kurun waktu 2011 hingga 2023, terjadi penambahan kata-kata baru
yang mulai sering digunakan dalam literatur terkait Islamic CSR. Tujuh kata yang
menunjukkan peningkatan frekuensi pada periode ini antara lain term, bank, disclosure, ISR
(Islamic Social Reporting), research, social, dan study. Kata Islamic, CSR, social, dan study
tercatat mengalami lonjakan signifikan dalam penggunaannya, terutama sejak tahun 2018.
Di antara kata-kata tersebut, Islamic menunjukkan tingkat pertumbuhan paling menonjol,
mencerminkan meningkatnya perhatian terhadap dimensi keislaman dalam kajian CSR
dalam beberapa tahun terakhir.

Words' Frequency over Time
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Figure 8. Word Growth
Source: S Studio (2025)
Co-occurance Network
Gambar 9 menyajikan visualisasi co-occurrence network yang menggambarkan
keterkaitan antar kata kunci dalam bentuk lingkaran berwarna. Setiap warna
merepresentasikan satu kelompok kata yang memiliki keterhubungan tematik, di mana
warna yang sama menunjukkan tingkat keterkaitan yang tinggi antar kata dalam klaster
tersebut. Berdasarkan hasil visualisasi tersebut, terlihat bahwa terdapat kesenjangan yang
cukup seimbang antara kelompok berwarna biru dan merah. Namun, keduanya
menunjukkan jarak yang cukup signifikan jika dibandingkan dengan kelompok berwarna
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hijau.

Dalam kelompok warna biru, kata-kata seperti Islamic, Social, dan Study muncul
sebagai istilah yang paling banyak terhubung dengan kata kunci lainnya, menandakan
bahwa kata-kata ini menjadi pusat dalam jaringan tematik yang terbentuk. Sementara itu,
dalam kelompok merah, kata Responsibility dan Corporate tampak memiliki relasi yang
cukup kuat satu sama lain, menunjukkan frekuensi kemunculan bersama yang tinggi.
Sebaliknya, kelompok warna hijau tidak memperlihatkan adanya kata kunci yang memiliki
keterhubungan kuat, sehingga diasumsikan bahwa kata-kata dalam klaster ini berdiri lebih
terpisah atau memiliki frekuensi ko-eksistensi yang lebih rendah dibandingkan dua
kelompok lainnya.
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Figure 9. Co-occurance Network
Source: R Studio (2025)

Trend Topik

Hasil studi ini menunjukkan bahwa terdapat tiga topik utama yang sedang banyak
dibahas dalam literatur Islamic Corporate Social Responsibility (Islamic CSR) belakangan
ini, yaitu magqasid, independent, dan Delphi. Hubungan antara Islamic CSR dan magasid
teridentifikasi sangat erat, di mana dalam banyak penelitian, pembahasan mengenai konsep
CSR Islam hampir selalu dikaitkan dengan prinsip-prinsip magqasid al-shariah, begitu pula
sebaliknya. Keduanya saling melengkapi sebagai kerangka normatif yang menjadi landasan
dalam pengembangan praktik dan teori CSR berbasis Islam.

Sementara itu, kata independent tidak muncul sebagai istilah tunggal, melainkan lebih
sering digunakan dalam konteks tertentu seperti independent audit atau independent
commissioner. Istilah-istilah ini kerap dijadikan fokus dalam studi yang menyoroti tata kelola
perusahaan yang sejalan dengan prinsip-prinsip tanggung jawab sosial Islami. Adapun
istilah Delphi merujuk pada metode penelitian kualitatif yang digunakan untuk
menghimpun pendapat para ahli mengenai suatu isu atau fenomena yang belum memiliki
data empiris yang memadai. Metode ini menjadi populer dalam kajian Islamic CSR karena
kemampuannya menggali perspektif multidisipliner dalam membangun pendekatan
konseptual yang relevan.

Ketiga tema ini magqasid, independent, dan Delphi teridentifikasi sebagai topik dominan
yang muncul dalam publikasi hingga Mei 2023, dan berpotensi kuat untuk terus
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berkembang dalam beberapa tahun mendatang. Temuan ini mencerminkan adanya
pergeseran fokus dalam kajian Islamic CSR, dari isu-isu umum menuju pendekatan yang
lebih spesifik dan berbasis nilai. Informasi ini memberikan pemahaman yang lebih luas dan
terkini bagi peneliti untuk mengarahkan topik riset secara lebih fokus, baik dalam
pengembangan teori maupun dalam penerapan praktis di lapangan.

Simpulan

Sebagai respons terhadap kebutuhan pengembangan kajian Islamic Corporate Social
Responsibility (ICSR) ke depan, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan berupa
informasi strategis yang dapat mempermudah peneliti berikutnya dalam menentukan arah
riset yang lebih terfokus. Himpunan referensi serta ragam tema yang berhasil diidentifikasi
melalui studi ini dapat memperkaya basis data literatur terkini dalam bidang ICSR.
Berdasarkan analisis terhadap publikasi yang terindeks dalam database dimension.ai
selama periode 2009-2023, diketahui bahwa Journal of Islamic Marketing dan International
Journal of Innovation, Creativity and Change merupakan jurnal yang paling sering dijadikan
media publikasi dalam topik Islamic CSR. Sedangkan jurnal dengan dampak ilmiah
tertinggi adalah Journal of Islamic Accounting and Business Research, Cogent Business and
Management, dan Social Responsibility Journal.

Dalam hal kontribusi penulis, nama-nama seperti Yusoff dan Bhatti muncul sebagai
yang paling produktif, sementara Al Fakhri Y., Bhatti, dan Nurunnabi tercatat sebagai
penulis yang paling berpengaruh dari sisi jumlah sitasi. Kata kunci “Islamic” merupakan
istilah yang paling dominan dalam literatur yang dianalisis. Selain itu, tema-tema seperti
magqasid, independent, dan Delphi mulai banyak diangkat dalam artikel-artikel terkini dan
diprediksi akan menjadi fokus utama dalam penelitian Islamic CSR hingga akhir 2023 dan
seterusnya.

Implikasi penting dari temuan ini adalah bahwa kajian Islamic CSR tengah bergerak
menuju pendekatan yang lebih normatif dan metodologis, yang menekankan integrasi
nilai-nilai maqasid al-shariah serta penggunaan metode yang partisipatif dan reflektif
seperti Delphi. Hal ini menunjukkan adanya pergeseran paradigma dalam penelitian, dari
sekadar pelaporan CSR Islami ke arah pembangunan model dan kerangka konseptual yang
berbasis syariah.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah perlunya eksplorasi lanjutan pada konteks
implementasi ICSR di berbagai sektor industri, khususnya di negara-negara mayoritas
Muslim. Selain itu, pengembangan instrumen untuk mengukur dampak spiritual dan sosial
dari program Islamic CSR juga menjadi agenda yang menjanjikan. Dari sisi praktis, hasil
kajian ini dapat dimanfaatkan oleh pengambil kebijakan, manajer CSR, dan pelaku usaha
syariah untuk merancang kebijakan tanggung jawab sosial yang lebih kontekstual, sesuai
prinsip maqasid dan berorientasi pada keberlanjutan.
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